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1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan baik perusahaan barang maupun perusahaan jasa selalu
memiliki sistem pencatatan atau sistem akuntansi yang dapat digunakan sebagai
laporan dari semua kegiatan atau operasi perusahaan. Salah satu catatan akuntansi
atau laporan akuntansi yang menyajikan informasi keuangan disebut laporan
keuangan (Financial Statement).

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan bertujuan untuk menampilkan
kondisi atau keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Laporan keuangan yang
baik dan berfungsi maksimal adalah laporan keuangan yang dapat mudah
dipahami, dibandingkan, andal, relevan dan memberikan informasi yang layak
bagi pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus
disusun sebaik mungkin sesuai data yang akurat dan berdasarkan standar
akuntansi yang berlaku. Laporan keuangan merupakan catatan tentang informasi
keuangan perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dipakai untuk
menggambarkan kondisi atau kinerja perusahaan dan juga sebuah alat
pertanggungjawaban manajemen terhadap pemangku kepentingan (stake holder)
dengan perusahaan, seperti pemegang saham, investor, kreditor, pemerintah,
karyawan, pemasok (supplier), masyarakat dan lain-lain.

Perusahaan dalam perkembangannya (development) selalu berusaha untuk
mempertahankan dan meningkatkan nilai (value) yang dimiliknya dengan cara
mengelola SDM, aset fisik maupun aset finansial dengan baik, sehingga
kinerja/performa perusahaan terlihat manjadi baik, dimana Kkinerja/performa
perusahaannya akan ditampilkan baik dilaporan keuangan (financial statement)
maupun laporan tahunan (annual report) yang bertujuan untuk menarik investor
baru, mempertahankan investor dan meyakinkan stakeholder akan prospek
perusahaannnya. Untuk mencapai kepercayaan para stakeholdernya tersebut

terkadang perusahaan berbuat curang atau dikenal dengan istilah fraud yang



dilakukan oleh manajemen maupun karyawan perusahaan, jika kondisi
perusahaan tersebut tidak terlihat baik (buruk).

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengungkapkan
bahwa fraud adalah segala upaya untuk mengelabui atau memperdaya pihak lain
dengan tujuan untuk memperoleh manfaat pribadi (Priantara, 2013 dalam Hanifa,
2015).

Munculnya kecurangan laporan keuangan disebabkan karena adanya salah
saji dalam laporan keuangan. Salah saji ini disebabkan dua hal yaitu kesalahan
(error) dan penipuan (fraud). Makna kedua salah saji ini berbeda, error
merupakan kekeliruan yang mengacu pada kesalahan akuntansi yang dilakukan
secara tidak sengaja yang diakibatkan oleh salah penghitungan matematis,
pengukuran ataupun salah interprestasi standar akuntansi (Priantara,2013).
Sedangkan fraud merupakan salah saji yang dilakukan secara sengaja oleh
pelakunya untuk memperoleh manfaat pribadi.

Salah satu alasan perusahaan melakukan manipulasi laporan keuangan adalah
untuk mempertahankan gambaran kinerja keuangan perusahaan yang baik
sehingga menarik minat investor (Kamarudin, Ismail & Mustapha, 2012).
Kecurangan pada laporan keuangan di satu sisi dapat memberikan keuntungan
bagi para pelaku bisnis karena mereka dapat melebih-lebihkan hasil usaha
(overstated) dan kondisi keuangan mereka, sehingga laporan keuangan mereka
terlihat baik. Akan tetapi, meningkatnya kecurangan laporan keuangan sangat
merugikan publik yang sangat menggantungkan pengambilan keputusan mereka
berdasarkan laporan keuangan tersebut (Alif Hidayatullah, 2018).

Manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan supaya performa
perusahaan terlihat meningkat dan lebih baik, sebaliknya mengesampingkan
keadaan perusahaan sebenarnya yang menjadikan menurunnya tingkat
kepercayaan investor dan stakeholder (Kamarudin et al.,, 2012). Kecurangan
dalam perusahaan dalam perusahaan akan memberikan dampak negatif yang
melibatkan pihak internal dan eksternal. Selain kerugian keuangan, perusahaan
juga mengalami kerugian yang signifikan yaitu kerusakan dalam moral karyawan,

bisnis dan reputasi perusahaan (Price WaterhouseCoopers, 2013).



Menurut Assosiaton of Certified Fraud Examiners (ACFE), menyebutkan
bahwa kecurangan (fraud) dikategorikan kedalam tiga jenis fraud yakni korupsi,
penyalahgunaan aset dan kecurangan laporan keuangan. Kecurangan laporan
keuangan keuangan (financial statement fraud) yang terdiri atas penyajian laba
bersih diatas laba sebenarnya (net income overstatement) dan penyajian laba
bersih dibawah laba yang sebenarnya (net income understatement),
penyalahgunaan aset yang terdiri atas kecurangan kas, kecurangan persediaan dan
aset lain, korupsi yang terdiri atas perbedaan kepentingan, penyuapan, hadiah
tidak sah dan pemerasan ekonomi.

Tabel 1.1Data Kecurangan (fraud) yang Paling Merugikan di Indonesia

Tahun | No Jenis Jumlah | Perse Kerugian (Rp)
Kecurangan Kasus ntase <10Jt | 10Jt- | 50Jt- | 100Jt- | 500Jt- | 1M- | 5M- | >10M
(Fraud) (%) 50Jt | 1003t | 5003t | 1M | 5M | 10M
1 Korupsi 178 77 5 11 18 36 32 29 16 23
2016 | 2 Penyalahgunaan 41 19 2 6 7 11 7 4 2 9
Aset
3 Kecurangan 10 4 0 0 0 0 2 1 0 4
Laporan
Keuangan
Total 229 100

(Sumber Data: ACFE Chapter Indonesia, 2016) Diakses 24/04/2019)

Dalam publikasinya yang berjudul “Survai Fraud Indonesia” ACFE Chapter
Indonesia (2016), salah satu hasil survei diatas, menyatakan bahwa kecurangan
(fraud) yang paling merugikan di Indonesia adalah korupsi sebesar 77%.
Kemudian di ikuti oleh penyalahgunaan aset sebesar 19% serta kecurangan
laporan keuangan sebesar 4%. Kecurangan (Fraud) dalam bentuk korupsi
memiliki modus kerugian sebesar Rp 100 Juta sampai dengan 500 Juta, sementara
yang perlu diperhatikan bahwa meskipun memiliki persentase terkecil (4%) secara
keseluruhan, namun kerugian yang diakibatkan oleh kecurangan (Fraud) dalam
bentuk kecurangan laporan keuangan cukup besar. Hal ini dibuktikan dari survei,
dimana 4 dari 10 responden (40%) mengatakan bahwa kerugian akibat

kecurangan laporan keuangan adalah diatas 10 milyar rupiah.




Tabel 1.2Data Kecurangan (fraud) yang Paling Merugikan di Dunia

Tahun | No Catgory of Occupational Fraud | Jumlah Kasus | Median Loss Dalam Rupiah
Frekuensi (%) (000)
1 Asset missapppropriation 83,5 $ 125.000 Rp 1.684.125
2016 (Penyalahgunaan Aset)
2 Corruption (Korupsi) 354 $ 200.000 Rp 2.694.600
3 Financial  Statement  Fraud 9,6 $ 975.000 Rp 13.136.175
(Kecurangan Laporan Keuangan)

(Sumber Data: ACFE, 2016) Diakses 24/04/2019)

Dalam publikasinya yang berjudul “Report to the Nations On Occupational
Fraud and Abuse”, ACFE (2016) melakukan penelitian terhadap 2.410 kasus
kecurangan di dunia. Salah satu hasil survei diatas, menyatakan bahwa
kecurangan (fraud) yang paling merugikan di seluruh dunia adalah
penyalahgunaan aset (berdasarkan frekuensi) sebesar 83,5% dengan nilai rata-rata
kerugian $125.000 atau Rp 1.684.125.000. Kemudian di ikuti korupsi sebesar
35,4% dengan nilai rata-rata kerugian $200.000 atau Rp 2.694.600.000 serta
kecurangan laporan keuangan sebesar 9,6% dengan nilai rata-rata kerugian
$975.000 atau Rp 13.136.175.000. Walaupun frekuensi persentase kecurangan
laporan kecil (9,6%) dan jauh lebih kecil dibandingkan jenis kecurangan (fraud)
lainnya, akan tetapi fraud dalam jenis kecurangan laporan keuangan ini memiliki
dampak kerugian terbesar.

Berdasarkan fenomena yang didapat dari ACFE (2016) dan ACFE chapter
Indonesia (2016) diatas, dapat disimpulkan bahwa dua penelitian tersebut
menemukan dampak kerugian yang berbeda-beda disuatu negara berdasarkan
jenis kecurangan (fraud), seperti pada penelitian ACFE chapter Indonesia, fraud
yang paling merugikan adalah korupsi, sedangkan pada penelitian ACFE (2016)
fraud yang paling merugikan adalah penyalahgunaan aset, akan tetapi pada dua
penelitian tersebut ditemukan kesamaan yakni dampak kerugian terbesar disetiap
negara disebabkan oleh fraud dalam jenis kecurangan laporan keurangan. Hal ini
akan mengakibatkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tidak
relevan dan tidak dapat diandalkan, sehingga informasi tersebut dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan pihak eksternal dan internal perusahaan

serta dapat berpotensi munculnya pihak yang merasa dirugikan.




Terdapat lima sektor penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) terbesar,
kepala BPS Suhariyanto mengatakan, penyumbang PDB terbesar yakni industri
pengolahan. Industri menjadi salah satu sektor strategis karena berperan penting
dalam pembangunan nasional dan turut memacu pertumbuhan ekonomi. Tidak
hanya sebagai penyumbang terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB),
manufaktur juga mampu memberikan kontribusi tertinggi melalui setoran pajak.

Seperti dikutip dari kemenperin.go.id, mengatakan bahwa “Menperin

meyakini, sektor manufaktur masih menjadi kontributor terbesar bagi
perekonomian nasional, diantaranya melalui peningkatan pada nilai tambah bahan
baku dalam negeri, penyerapan tenaga kerja lokal dan penerimaan devisa dari
ekspor. Selain itu, industri menjadi penyumbang terbesar dari pajak dan cukai.

Data Kementerian Perindustrian menunjukkan tahun ini (2018) terdapat tujuh
sektor unggulan manufaktur yaitu logam dasar, makanan-minuman, alat angkutan,
mesin dan perlengkapan, kimia, farmasi, serta elektronik. Seluruh sektor ini juga
diyakini akan mendatangkan investasi yang sangat besar...penyumbang terbesar
yang utama itu terdapat di subsektor industri makanan dan minuman yang
menyumbang bagi PDB Industri pengolahan sekitar 33% dan masih menjadi
andalan pada sektor manufaktur. Dimana makanan dan minuman termasuk
kedalam sektor barang dan konsumsi.

Penelitian ini mendeteksi adanya kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur khususnya sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pertimbangan untuk memilih populasi perusahaan
manufaktur sektor barang dan konsumsi adalah dikarenakan perusahaan dalam
satu jenis industri yaitu manufaktur cenderung memiliki karakteristik akrual yang
hampir sama (Halim et al., 2005). Perusahaan manufaktur sangat rentan akan
terjadinya kecurangan laporan keuangan (Dayana, 2012). Hal ini dikarenakan,
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang aktivitasnya meliputi
pengelolaan bahan mentah menjadi barang jadi. Selain itu, data-data yang
disajikan dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur lebih dapat diandalkan
dalam penyajian akun-akun laporan keuangan, seperti aset, arus kas, penjualan,
dan lain sebagainya, dimana akun-akun tersebut mudah dan rentan bagi

manajemen perusahaan untuk melakukan kecurangan (Putriasih dkk, 2016).


https://www.liputan6.com/bisnis/read/3143123/strategi-djp-telusuri-penyelewengan-dari-faktur-pajak
http://www.kemenperin.go.id/

Tabel 1.3Produk Domestik Bruto (PDB) Tahun 2016-2018

Tahun Sektor Sub Sektor PDB (%)
2016 Manufaktur Industri Pengolahan 20.51
Utama Pertanian, Kehutanan dan 13.45
Perikanan
Perdagangan Besar dan 13.19
Jasa Eceran, Reparasi Mobil dan
Motor
Kontruksi 10.38
Utama Pertambangan dan 7.2
Penggalian
Transportasi dan 5.22
Pergudangan
Jasa Jasa Keuangan dan Asuransi 4.2
Administrasi Pemerintahan, 3.86
Pertahanan dan Jaminan
Sosial
Informasi dan Komunikasi 3.62
Jasa Pendidikan 3.37
2017 Manufaktur Industri 20.16
Utama Pertanian 13.14
Jasa Perdagangan 13.01
Kontruksi 10.38
Utama Pertambangan 7.57
Transporasi dan Pergudangan 541
Jasa Keuangan dan Asuransi 4.2
Jasa Informasi dan komunikasi 3.8
Administrasi Pemerintahan 04
Akomodasi dan Makan 2.85
Minum
Real Estat 2.79




Jasa Jasa Lainnya 1.76
Jasa Perusahaan 1.75
Pengadaan Listrik dan Gas 1.19
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 1.07
Sosial
Pengadaan Air 0.07
2018 Manufaktur Industri 19.82
Utama Pertanian 13
Jasa Kontruksi 11.11
Utama Pertanian 10.88
Pertambangan 8.03
Transportasi dan 5.39
Pergudangan
Jasa Keuangan dan Asuransi 4.17
Administrasi Pemerintahan 3.94
Informasi dan Komunikasi 3.83
Jasa Jasa Pendidikan 3.54
Akomodasi dan Makan 2.79
Minum
Real Estat 2.74
Jasa Lainnya 1.84
Jasa Perusahaan 1.83
Pengadaan Listrik dan Gas 1.21
Jasa Kesehatan dan Sosial 1.11
Pengadaan Air 0.07

(Sumber: Katadata.co.id) Diakses 03/03/2019)

Berdasarkan fenomena diatas, dapat disimpulkan bahwa industri manufaktur
khususnya sektor industri barang dan konsumsi merupakan penyumbang terbesar
pertumbuhan ekonomi Republik Indonesia (RI) dalam bentuk Produk Domestik

Bruto (PDB) dan juga sektor penyumbang pajak paling tinggi.




PDB dapat dijadikan sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi dari sebuah
negara. Dengan kata lain, PDB adalah indikator maju, mundur atau stagnannya
perekonomian sebuah negara. PDB juga merupakan jumlah total dari hasil yang
diperoleh oleh perusahaan yang menghasilkan barang dan jasa di suatu negara.
Dalam hal ini, semakin besar Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic
Product (GDP) suatu negara maka kinerja perekonomian di negara tersebut
dianggap semakin baik. Menurut Herlambang dkk (2001:22), Gross Domestic
Product (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) adalah total pendapatan yang
dihasilkan didalam suatu negara, termasuk pendapatan orang asing yang bekerja
di dalam suatu negara. PDB mengukur nilai barang dan jasa yang di produksi di
suatu wilayah negara (domestik) tanpa membedakan kewarganegaraan pada suatu
periode tertentu.

Sektor penyumbang terbesar pertumbuhan ekonomi Republik Indonesia (RI)
dan penyumbang pajak terbesar membuktikan bahwa sektor tersebut profitable
(menguntungkan) sehingga berpotensi adanya tindakan kecurangan (fraud)
cenderung besar dibandingkan sektor-sektor lain. Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan sumber
daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal jumlah karyawan, jumlah
cabang dan sebagainya (Sofyan Syafri Harahap, 2008:219).

Perubahan aset menggambarkan perubahan aset perusahaan yang akan
mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang menyakini bahwa persentase
perubahan total aset merupakan indikator yang lebih baik dalam mengukur
pertumbuhan perusahaan (Putrakrisnanda, 2009). Perubahan aset ini merupakan
salah satu motivasi manajemen melakukan kecurangan, semakin besar aset
perusahaan maka semakin tinggi tingkat manajemen laba (Skousen et al, 2008).
Skousen et al. (2008) membuktikan bahwa semakin besar perubahan total aset
suatu perusahaan, maka kecurangan laporan keuangan suatu perusahaan semakin
tinggi.

Perusahaan yang go-public merupakan perusahaan yang memiliki
kemungkinan terjadinya Fraud yang tinggi dibandingkan perusahaan yang belum
listing di bursa efek (Sihombing dan Rahardjo (2014).



Tabel 1.4

Beberapa Contoh Kasus Kecurangan (Fraud) Jenis Kecurangan Laporan
Keuangan (Financial Statement Fraud) yang Terjadi Di Indonesia

No Tahun

Perusahaan

Kasus

1 2001

PT Kimia Farma

Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) menilai kesalahan pencatatan dalam laporan
keuangan PT Kimia Farma Tbk. tahun buku 2001 dapat dikategorikan sebagai tindak
pidana di pasar modal. Perusahaan farmasi terbesar di Indonesia itu telah mencatatkan laba
bersih 2001 sebesar Rp 132,3 miliar. Namun kemudian Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) menilai, pencatatan tersebut mengandung unsur rekayasa dan telah terjadi
penggelembungan. Terbukti setelah dilakukan audit ulang, laba bersih 2001 seharusnya
hanya sekitar Rp 100 miliar (Wordpress.com, diakses 29/04/2019).

2 2005

PT KAI

Diduga terjadi manipulasi data dalam laporan keuangan PT KAI tahun 2005, perusahaan
BUMN itu dicatat meraih keutungan sebesar Rp 6,9 Miliar. Padahal apabila diteliti dan
dikaji lebih rinci, perusahaan justru menderita kerugian sebesar Rp 63 Miliar
(Wordpress.com, diakses 29/04/2019).

3 2008

PT Ancora Mining

Service

Kecurangan yang terjadi pada perusahaan pertambangan yang dilakukan oleh PT Ancora
Mining Service (AMS). Dalam dokumen laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2008 tersebut ditemukan kejanggalan antara lain tidak ada nya kegiatan investasi
tetapi dalam laporan laba rugi pada tahun yang sama, perusahaan tersebut menuliskan
penghasilan sebesar Rp. 34.942.600.000,-. Pada laporan posisi keuangan yang sama, PT
Ancora Mining Service menuliskan tidak memiliki utang, namun dalam laporan laba rugi
ditemukan pembayaran bunga sebesar Rp. 18.346.170.191,-. Lalu pada laporan fiscal per
tanggal 31 Desember 2008 ditemukan bukti pemotongan pajak sebesar Rp.5.331.840.000,-
dari sebuah perusahaan namun tidak ada kejelasan transaksi atas pemotongan pajak
tersebut dilakukan (finance.detik.com, diakses 29/04/2019).

4 2016

PT Cakra Mineral
Thk

Direksi PT CKRA telah dilaporkan ke Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) karena  kasus  penggelapan,  manipulasi akuntansi serta masalah
terkait pengungkapan palsu yang diarahkan oleh Boelio Muliadi (presiden direktur)
untuk menggelembungkan nilai aset dan melebih-lebihkan nilai modal yang disetor
(beritalima.com, diakses 29/04/2019).

(Sumber: Beberapa Studi literatur dan media online)

Pada penelitian ini, peneliti mencoba menganalisis kecurangan laporan

keuangan dengan menggunakan fraud diamond. Peneliti menggunakan penelitian
Mafiana Annisya dan Lindriana Sari (2016) yang bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang mendorong kecurangan laporan keuangan (financial statement
fraud) dengan analisis frauds diamond. Penelitian ini menganalisis pengaruh
variabel tekanan (pressure) proksi oleh stabilitas keuangan, tekanan eksternal,
target keuangan, peluang (opportunity) ditunjukkan oleh sifat industri,
rasionalisasi (rationalization) proksi oleh opini audit dan kemampuan (capability)

proksi untuk pergantian direksi, dimana variabel-variabel tersebut digunakan



untuk menganalisis potensi terhadap kecurangan laporan keuangan (Financial
Statement Fraud).

Pada penelitian ini menggunakan enam variabel proksi independen yaitu
stabilitas keuangan (financial stability), tekanan eksternal (external pressure),
target keuangan (financial target), kondisi industri (nature of industry), opini
audit dan pergantian direksi. Variabel proksi tersebut mewakili variabel
independen dalam fraud diamond yaitu tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity), rasionalisasi (rationalization) dan kemampuan (capability),
sedangkan variabel dependen yaitu kecurangan laporan keuangan. .

Variabel-variabel ini diuji dengan analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan variabel financial stability yang diproksikan dengan
rasio perubahan total aset, variabel eksternal pressure yang diproksikan dengan
rasio leverage, variabel financial target yang diproksikan dengan Return On Asset
(ROA), variabel nature of industry yang diproksikan dengan rasio total
persediaan, variabel razionalization yang diproksikan dengan opini audit dan
variabel capability yang diproksikan dengan pergantian direksi, dimana variabel
independen tersebut digunakan untuk menganalisis potensi terhadap kecurangan
laporan keuangan (financial statement fraud). Penelitian ini dimaksudkan untuk
menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh fraud risk factor atau
faktor-faktor yang mendorong kecurangan laporan keuangan menurut fraud
diamond yaitu pressure, opportunity, rationalization dan capability terhadap

kecurangan laporan keuangan.

Periode pengamatan yang peneliti lakukan yaitu tiga tahun dari tahun 2016-
2018 dengan sampel perusahaan manufaktur pada sektor barang dan konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan fenomena-fenomena
yang telah diuraikan diatas, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Menggunakan Fraud
Diamond (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Barang dan Konsumsi
yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2018)."
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan antara

lain:

1"

Apakah terdapat pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan
keuangan?
Apakah terdapat pengaruh external pressure terhadap kecurangan laporan
keuangan?
Apakah terdapat pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan
keuangan?
Apakah terdapat pengaruh nature of industry terhadap kecurangan laporan
keuangan?
Apakah terdapat pengaruh opini audit terhadap kecurangan laporan
keuangan?
Apakah terdapat pengaruh pergantian direksi terhadap kecurangan laporan

keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

memperoleh bukti empiris, yaitu:

iy

Menilai pengaruh financial stability terhadap kecurangan Ilaporan
keuangan.

Menilai pengaruh external pressure terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Menilai pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan keuangan.
Menilai pengaruh nature of industry terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Menilai pengaruh opini audit terhadap kecurangan laporan keuangan.
Menilai pengaruh pergantian direksi terhadap kecurangan laporan

keuangan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:

1.

Memberikan pemahaman mendalam mengenai fraud melalui metode
komprehensif dan teruji secara empiris dengan menggunakan fraud
diamond dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Memberikan informasi tentang fenomena-fenomena  perusahaan
melakukan kecurangan laporan keuangan dengan melihat tanda-tanda
bahaya tersebut.

Memberikan pandangan kepada manajemen dampak dari fraud demi
kesejahteraan investornya serta kelangsungan bisnisnya.

Menjadikan suatu alat bantu untuk menganalisis fraud bagi investor
sebelum menginvestasikan dananya di perusahaan tertentu agar mencegah
terjadinya kerugian serta membantu investor memilih portfolio investasi
yang tepat

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan

pertimbangan penelitian lebih lanjut atau untuk menambah wawasan
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- Halaman Sengaja Dikosongkan -
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